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ABSTRAK		

Rumput	 laut	merupakan	 komoditas	 strategis	 sektor	 kelautan	 dan	 perikanan	
Indonesia	dengan	prospek	ekonomi	yang	tinggi,	baik	untuk	konsumsi	langsung	
maupun	sebagai	bahan	baku	 industri	makanan,	 farmasi,	dan	kosmetik.	Desa	
Tirowali	 di	 Kecamatan	 Ponrang	merupakan	 salah	 satu	 wilayah	 pesisir	 yang	
berfokus	 pada	 budidaya	 Eucheuma	 cottonii.	 Hasil	 observasi	 dan	wawancara	
dengan	Kelompok	Tani	“Pembudidayaan	Ikan	Ponrang	Katonik”	menunjukkan	
bahwa	luas	area	budidaya	mencapai	11	hektar	dengan	produktivitas	rata-rata	
1,1	 ton/Ha	 menggunakan	 metode	 longline.	 Permasalahan	 utama	 yang	
dihadapi	 adalah	perubahan	 kualitas	 air	 pada	musim	hujan,	 serangan	hama,	
teknik	pengeringan	pasca	panen	yang	masih	tradisional	sehingga	menurunkan	
mutu,	 serta	 lemahnya	 akses	 pasar	 yang	 menyebabkan	 harga	 jual	 rendah.	
Artikel	 ini	membahas	pentingnya	pemberdayaan	petani	melalui	peningkatan	
kapasitas	 teknis,	 penerapan	 teknologi	 tepat	 guna,	 perbaikan	 sistem	 pasca	
panen,	 diversifikasi	 produk	 olahan,	 dan	 penguatan	 kelembagaan	 ekonomi.	
Hasil	 pelaksanaan	 menunjukkan	 diperoleh	 Mitra	 pada	 saat	 sebelum	 dan	
setelah	didampingi	terdapat	peningkatan	hasil	produksi	budidaya	rumput	laut	
maupun	 dari	 hasil	 pemasaran.	 selain	 itu,	 mitra	 telah	 mahir	 menggunakan	
seluruh	 teknologi	 yang	 ditransfer	 sehingga	 mitra	 tetap	 dapat	 menjalankan	
usahanya	 berdasarkan	 pelatihan	 dari	 tim	 pelaksana,	 serta	menjadikan	Desa	
Tirowali	 sebagai	 sentra	 rumput	 laut	 yang	 berdaya	 saing	 dan	 mampu	
meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	pesisir.	
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Kata	 kunci:	 pemberdayaan,	 rumput	 laut,	 Eucheuma	 cottonii,	 pasca	 panen,	
Desa	Tirowali	

A. PENDAHULUAN	
	

					Rumput	 laut	 merupakan	 salah	 satu	 komoditas	 unggulan	 sektor	 kelautan	 dan	
perikanan	Indonesia	yang	memiliki	prospek	ekonomi	tinggi.	Produk	turunan	rumput	laut	
tidak	hanya	digunakan	untuk	konsumsi	langsung,	tetapi	juga	sebagai	bahan	baku	industri	
makanan,	 farmasi,	 kosmetik,	 hingga	 bioteknologi	 (Setyono,	 2020).	 Kebutuhan	 global	
terhadap	rumput	laut	terus	meningkat	seiring	berkembangnya	industri	berbasis	sumber	
daya	hayati	laut.		

Sulawesi	 Selatan	 menjadi	 salah	 satu	 sentra	 produksi	 rumput	 laut	 terbesar	 di	
Indonesia.	 Berdasarkan	 data	 Dinas	 Perikanan	 dan	 Kelautan	 Sulawesi	 Selatan,	 produksi	
rumput	 laut	 pada	 triwulan	 I	 tahun	 2021	 mencapai	 935,8	 ton,	 terdiri	 dari	 Eucheuma	
cottonii	 (615,5	 ton),	Gracilaria	 (246	 ton),	 dan	 Spinosum	 (74,2	 ton).	 Kabupaten	 Takalar	
tercatat	sebagai	daerah	penghasil	 terbesar	 (184,8	 ton),	disusul	Kabupaten	Luwu	(162,6	
ton),	Wajo	(137,7	ton),	dan	kabupaten	lainnya	(DKP	Sulsel,	2021).	

Kabupaten	 Luwu	 memiliki	 luas	 wilayah	 3.343,97	 km²	 dengan	 22	 kecamatan,	 20	
kelurahan,	dan	207	desa.	Lebih	dari	separuh	kecamatan	memiliki	area	budidaya	rumput	
laut,	 salah	 satunya	 Desa	 Tirowali	 Kecamatan	 Ponrang.	 Berdasarkan	 data	 Badan	 Pusat	
Statistik	Kabupaten	Luwu	(2021),	 luas	area	budidaya	rumput	 laut	mencapai	11.091	Ha,	
dengan	64%	penduduk	bermata	pencaharian	sebagai	petani	rumput	 laut.	Desa	Tirowali	
menjadi	 salah	 satu	 pusat	 pengembangan	 budidaya	 Eucheuma	 cottonii	 yang	
dibudidayakan	secara	turun-temurun.	

Meskipun	potensinya	besar,	petani	 rumput	 laut	di	Desa	Tirowali	masih	menghadapi	
berbagai	 persoalan,	 seperti	 yang	 dihadapi	 oleh	Mitra	 sasaran	 dalam	 program	 PKM	 ini	
adalah	kelompok	tani	yang	berlokasi	di	daerah	pesisir	Desa	Tirowali	Kecamatan	Ponrang	
Kabupaten	 Luwu	 dengan	 nama	 kelompok	 Tani	 “Pembudidayaan	 Ikan	 Ponrang	 Katonik	
(Rumput	 Laut)“	 yang	 berdiri	 pada	 tahun	 2016	 dengan	 Luas	 area	 yang	 digunakan	
mencapai	11	hektar	dengan	hasil	produksi	mencapai	1,1	ton/Ha.	Metode	yang	digunakan	
oleh	mitra	dalam	membudidyakan	rumput	laut	yaitu	metode	longline	atau	metode	rawai	
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apung	 dengan	 menggunakan	 tali	 nilon,	 botol	 bekas	 dan	 batu	 beton	 sebagai	 penahan	
atau	 jangkar.	 Mitra	 membudidayakan	 rumput	 laut	 jenis	 Eucheuma	 cottonii	 karena	
rumput	laut	jenis	ini	mempunyai	prosepek	yang	sangat	besar	karena	rumput	laut	jenis	ini	
merupakan	komoditas	yang	mempunya	nilai	ekonomi	paling	tinggi.	Akan	tetapi	banyak	
permasalahan	yang	dihadapi	mitra	baik	pada	saat	proses	budidaya,	pasca	panen	maupun	
dalam	proses	pemasaran	yang	menyebabkan	kualitas	harga	jual	sangat	rendah.		

Dari	hasil	obeservasi	dan	wawancara	kepada	mitra	diperoleh	informasi	permasalahan	
Mitra	 di	 pesisir	 Desa	 Tirowali.	 Beberapa	 permasalahan	 diantaranya:	 Mitra	 sering	
mengalami	 kerugian	 karena	 disebabkan	 beberapa	 faktor	 diataranya	 kualitas	 air	 dan	
gangguan	hama.	Ini	disebakan	kurangnya	pengetahuan	mitra	dalam	proses	budidaya	dan	
menangani	gangguan	hama	penyakit.	Selain	itu,	Keterbatasan	pengetahuan	mitra	dalam	
pemanfaatan	teknologi	seperti	mengukur	kualitas	air	berupa	kadar	garam	air	yang	tidak	
stabil	pada	lahan	budidaya	akibat	sedang	musim	hujan.	bilamana	kualitas	air	yang	kurang	
baik	 akan	 berakibat	 pada	menurunnya	 hasil	 produktivitas	 rumput	 laut,Nur,	 Syam	 dan	
Patang	 (2016).	 Selanjutnya,	 keterampilan	mitra	 dalam	 penanganan	 rumput	 laut	 pasca	
panen	masih	menggunakan	tanah	sebagai	media	untuk	mengeringkan	hasil	panen	hal	ini	
menyebabkan	 kualitas	 rumput	 laut	 kering	 kurang	 baik	 serta	 beberapa	 hasil	 panen	
cendrung	membusuk	karena	bersentuhan	langsung	dengan	tanah.	selain	itu,	waktu	yang	
dibutuhkan	 untuk	 mengeringkan	 rumput	 laut	 membutuhkan	 2-3	 hari.	 Secara	 tidak	
langsung	ini	mempengaruhi	harga	pasaran	dimana	harga	panen	rumput	laut	kisaran	Rp	
15.000/Kg.	Yang	sebelumnya	pada	rentang	tahun	2022	smpai	tahun	2023	harga	rumput	
pernah	mencapari	sebesar	RP	45.000/kg.	Maka	dari	 itu,	perlu	upaya	penanganan	pasca	
panen	 yang	 tepat	 sehingga	 bisa	memperpanjang	masa	 simpan	 hasil	 panen.	 persoalan	
lainnya	 yang	 diperoleh	 adalah	mitra	 tani	 rumput	 laut	 di	 Desa	 Tirowali	 belum	memiliki	
pengetahuan	 untuk	memasarkan	 hasil	 panen.	 hal	 ini	 menyebabkan	 hasil	 panen	 dijual	
pada	 peluncur,	 pedagang	 pengumpul	 hingga	 pada	 eksportir	 dengan	 harga	 jual	 yang	
cukup	rendah.	

Tujuan	 pengabdian	 ini	 yaitu	 menjadikan	 masyarakat	 petani	 rumput	 laut	 di	 Desa	
Tirowali	 menjadi	 sentra	 atau	 pusat	 produktif	 hasil	 rumput	 laut	 untuk	 menumbuhkan	
ekonomi	masyarakat	 petani	 rumput	 laut	 di	 daerah	 pesisir	 Desa	 Tirowali.	Memberikan	
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keterampilan	teknis	untuk	petani	rumput	laut	dalam	budidaya	dan	pasca	panen	melalui	
teknologi	 tepat	 guna.	 Selain	 itu,	 mitra	 memiliki	 pengetahuan	 dalam	 mengelola	 hasil	
panen	 rumput	 laut	 menjadi	 diversifikasi	 olahan	 rumput	 laut	 berupa	 makanan	 dan	
minuman	 dimana	 hasilnya	 dapat	 dipasarkan	 sehingga	 ada	 peningkatan	 kualitas	 hidup	
masyarakat	tani	di	Desa	Tirowali.	Selain	itu,	Dengan	pemanfaatan	yang	baik,	rumput	laut	
bisa	 menjadi	 salah	 satu	 sektor	 yang	 mendukung	 ketahanan	 pangan,	 pengembangan	
ekonomi	 lokal,	dan	pelestarian	 lingkungan,	sejalan	dengan	Asa	Cita	untuk	menciptakan	
masyarakat	 yang	 lebih	 mandiri	 dan	 sejahtera	 melalui	 pengelolaan	 sumber	 daya	 alam	
yang	berkelanjutan.	

Kegiatan	ini	kaitannya	dengan	IKU	memberikan	kesempatan	kepada	mahasiswa	yang	
terlibat	 mengikuc	 PKM	 dosen	 dengan	 merekognisi	 sebagai	 bagian	 dari	 mata	 kuliah	
dalam	Bentuk	Kegiatan	Pembelajaran	(BKP)	MBKM	untuk	program	diluar	program	studi	
pada	 non	 PT	 diantaranya	 Administrasi	 dan	 layanan	 Publik,	 dan	 Industri	 Kreacf.	
Sedangkan	 dengan	 Indikator	 Kinerja	 Utama	 (IKU)	 perguruan	 cnggi	 yaitu	 dosen	
berkegiatan	di	luar	kampus	(IKU	3).	Selain	itu	mahasiswa	yang	dilibatkan	dalam	kegiatan	
ini	 akan	memberikan	kesempatan	dan	pengalaman	dalam	proses	mengembangkan	diri	
dan	mendapatkan	pengalaman	diluar	kampus	(IKU	2).	
B. METODE		

Metode	 pelaksanaan	 pada	 kegiatan	 PKM	 yang	 ditawarkan	 kepada	 mitra	 di	 Desa	
Tirowali,	Kecamaatan	Ponrang,	Kabupaten	Luwu	terdiri	dari	cga	tahapan	yaitu	sosialisasi,	
pelachan	dan	evaluasi.		

a) Sosialisasi	
Tim	 pelakasana	 PKM	 akan	 memberikan	 Sosialisasi	 dalam	 rangka	 untuk	

meningkatkan	pengetahuan	mitra.	Sosialisasi	dilakukan	secara	berkelompok	yang	terdiri	
dari	mitra,	cm	dosen	dengan	bidan	ilmu	yang	berbeda	serta	mahasiswa	dan	penggalian	
solusi	masalah	dengan	teknik	FGD	(Focus	Group	Discussion).	
b) PelaKhan	
1. Metode	 yang	 dilakukan	 untuk	 mengatasi	 masalah	 aspek	 produksi	 mitra	 yaitu	

memberikan	 pelachan	 dan	 pendampingan	 dalam	 bentuk	 prakck	 langsung	
menggunakan	 alat	 dari	 pelaksana	 dan	 bahan	 dari	 mitra,	 adapun	 kegiatan	 untuk	
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mengatasi	masalah	produksi	yaitu	prakck	penggunaan	melalui	teknologi	tepat	guna	
seperc	 alat	 ukur	 kadar	 garam	air	 laut	 dan	 alat	 pembersih	 tali	 ris.	 Penggunaan	 alat	
sanitasi	 ini	 dapat	 mendeteksi	 suhu	 air	 serta	 kandungan	 kadar	 garam	 sedangkan	
untuk	 pembersih	 tali	 ris	 untuk	 mencuci	 tali	 dari	 hama.	 Selain	 itu,	 mengadakan	
kegiatan	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 pemanfaatan	 teknolgi	 tepat	 guna	 berupa	
penggunaan	alat	pengering	alternative	rumput	laut	Rotary	Dryer.	Selanjutnya,	mitra	
juga	akan	diberikan	pelachan	dan	pendampingan	proses	olahan	rumput	laut	menjadi	
makanan	 dan	 minuman	 seperc	 dengan	 memperagakan	 cara	 pembuatan	 kerupuk,	
keripik	 rumput	 laut,	 Selai,	 Mie,	 pudding	 rumput	 laut,	 dan	 agar-	 agar.	 Kegiatan	
pengolahan	 sagu	 dengan	 menerapkan	 metode	 parccipatory	 learning	 and	 accon	
(PLA).	 (PLA)	 merupakan	 metode	 pemberdayaan	 melalui:	 ceramah,	 brainstorming,	
diskusi,	 dll,	 Darmawan	 dkk	 (2020).	 Secap	 mitra	 didampingi	 oleh	 pelaksana	 dan	
mahasiswa	serta	dilakukan	evaluasi	pretest	dan	postest	untuk	melihat	peningkatan	
keterampilan	 mitra	 pada	 kegiatan	 ini.	 �mitra	 juga	 diberikan	 pelachan	 dan	
pendampingan	 proses	 pengemasan	 yang	 higenis,	 packing	 dan	 labeling	 dengan	
Penerapan	 teknologi	 dalam	 proses	 pengemasan,	 packing,	 dan	 Labeling	 produk	
berbahan	�dasar	rumput	laut.	

2. Metode	 yang	 dilakukan	 untuk	 mengatasi	 masalah	 aspek	 pemasaran	 mitra	 yaitu	
memberikan	 pelachan	 dan	 pendampingan	 dengan	 mengawali	 memberikan	
penjelasan	tentang	mengenai	pengurusan	kemasan,	nama	dagang	(merek),	labeling,	
digital	branding	dan	pendaearan	merek	di	Kemenkumham.	Pada	tahap	ini	mitra	akan	
diberikan	pelachan	membranding	produknya	agar	memiliki	nilai	tambah	dan	mudah	
dikenali	 konsumen.	 Selanjutnya	 mitra	 akan	 diberikan	 pelachan	 membuat	 foto	
produk	 komersial.	 Setelah	 memiliki	 foto	 produk,	 selanjutnya	 mitra	 diberikan	
pelachan	menginput	foto	dan	deskripsi	produk	di	website	yang	telah	disediakan	oleh	
pelaksana	kegiatan.	Selanjutnya	mitra	akan	diberikan	pelachan	membangun	toko	di	
media	 sosial	 dan	 menggunakan	 fitur	 promosi	 yang	 ada	 di	 media	 sosial	 seperc	
facebook	dan	Instagram,	dan	pemasaran	produk	seperc	brosur,	baliho,	papan	nama	
toko,	 untuk	 menjangkau	 konsumen	 yang	 lebih	 luas	 dan	 target	 pasar	 yang	 lebih	
banyak.	Serta	Produk	hasil	olahan	sagu	yang	dihasilkan	sudah	memperoleh	izin	usaha	
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dari	department	kesehatan,	dapat	izin	produksi	dari	�BPOM	dan	sercfikat	halal	dari	
LPPOM.	 untuk	 mengatasi	 masalah	 manajemen	 keuangan	 mitra	 yaitu	 dengan	
memberikan	pelachan	dan	prakck	langsung	melakukan	pengelolaan	keuangan	yang	
benar,	melach	dan	memprakckkan	cara	menggunakan	soeware	accouncng.		
	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Sebelum	 pelatihan	 dimulai,	 tim	 pelaksana	 melakukan	 wawancara	 dan	 observasi	

untuk	 mengumpulkan	 informasi	 awal.	 Kegiatan	 ini	 diawali	 dengan	 Focus	 Group	
Discussion	(FGD)	pada	tgl	24	Juli	2025	yang	dihadiri	oleh	perwakilan	dari	kelompok	tani,	
pemerintah	 desa,	 dan	 penyuluh	 pertanian	 Kecamatan	 Ponrang.	 Dalam	 acara	 ini,	 tim	
pelaksana	 memaparkan	 program	 yang	 direncanakan	 dan	 menerima	 masukan	 dari	
berbagai	 pihak	 untuk	 menyempurnakan	 kegiatan.	 Dari	 hasil	 pertemuan	 ini	 diperoleh	
informasi	 pada	 mitra	 kelompok	 tani	 rumput	 laut	 masih	 kurang	 memahami	 dalam	
mengatasi	 gangguan	 hama	 dan	 Keterbatasan	 pengetahuan	 mitra	 dalam	 pemanfaatan	
teknologi	 seperti	mengukur	 kualitas	 air	 berupa	 kadar	 garam	air	 yang	 tidak	 stabil	 pada	
lahan	budidaya.	

			 	

Gambar	1.	Focus	Group	Discussion	bersama	mitra	dan	pemerintah	desa	

Pelaksanaan	 kegiatan	 selanjutnya	 dilaksanakan	 pada	 tgl	 25	 Juli	 2025,	 dimana	 Tim	
pelaksana	 PKM	 bersama	 dengan	 penyuluh	 pertanian	 Kabupaten	 Luwu	 Kecamatan	
Ponrang	menggelar	kegiatan	sosialisasi	dan	penguatan	dalam	budidaya	rumput	laut	yang	
bertempat	di	aula	Kantor	Desa	Tirowali,	Kecamatan	Ponrang,	Kabupaten	Luwu.	Kegiatan	
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ini	diikuti	oleh	sekitar	20	orang	petani	rumput	laut,	yang	merupakan	anggota	kelompok	
tani	Pembudidaya	 Ikan	 Ponrang	 Katonik	 yang	 bergerak	 dalam	usaha	 budidaya	 rumput	
laut.		

Fokus	utama	kegiatan	ini	meliputi	sosialisasi,	pelatihan,	dan	penguatan	kelembagaan	
pembudidaya	 rumput	 laut	 Eucheuma	 cottonii.	 Tujuannya	 adalah	 untuk	 memperkuat	
paradigma	masyarakat	 tentang	pentingnya	penerapan	 teknik	budidaya	 yang	baik	 serta	
manajemen	usaha	yang	lebih	profesional	(Purwati,	2012;	Saptono,	2016;	Deswati,	2014).	
Selain	 itu,	 kegiatan	 juga	 diarahkan	 untuk	 memberikan	 pemahaman	 mengenai	 faktor	
lingkungan	 yang	 memengaruhi	 pertumbuhan	 rumput	 laut,	 termasuk	 kualitas	 air,	
pengendalian	 hama,	 serta	 teknik	 perawatan	 tali	 longline	 agar	 hasil	 produksi	 lebih	
optimal.	Peserta	juga	mendapatkan	materi	tentang	penanganan	pascapanen	yang	tepat,	
seperti	 teknik	 pengeringan	 menggunakan	 para-para	 bambu	 untuk	 menghindari	
kontaminasi	tanah,	serta	strategi	pemasaran	yang	dapat	meningkatkan	nilai	jual	produk.	
Dalam	 sesi	 pelatihan,	 peserta	memperoleh	bimbingan	 langsung	dari	 tim	penyuluh	dan	
tim	pelaksana	PKM	melalui	metode	ceramah,	diskusi,	serta	praktik	lapangan.	Metode	ini	
diharapkan	 mampu	 meningkatkan	 keterampilan	 teknis	 petani	 sekaligus	 memperkuat	
kelembagaan	 kelompok	 tani	 sebagai	 wadah	 kolaborasi,	 sehingga	 mereka	 tidak	 hanya	
berorientasi	 pada	 produksi,	 tetapi	 juga	mampu	membangun	 jejaring	 pasar	 yang	 lebih	
luas	dan	berdaya	saing.	

	

Gambar	2.	Sosialisasi	dan	Pendampingan	Budidaya	Rumput	Laut	

Selanjutnya	pada	 tagl	26	 Juli	2025,	peserta	mengikuti	praktik	 langsung	pembuatan	
olahan	rumput	laut.	Proses	kegiatan	ini	meliputi,	proses	olahan	pembuatan,	pembuatan	
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adonan	 dan	 pengemasan.	 Para	 peserta	 mendapatkan	 pengetahuan	 serta	 informasi	
mengenai	produk	yang	terbuat	dari	rumput	laut,	seperti	agar-agar,	keripik,	karangin,	dan	
kosmetik	 yang	 bebahan	 dasar	 dari	 rumput	 laut.	 Selain	 itu,	 peserta	 juga	mendapatkan	
materi	 mengenai	 manajemen	 pemasaran.	 Kegiatan	 in	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	
kemampuan	 para	 peserta	 dalam	 mengolah	 hasil	 panen	 rumput	 laut	 menjadi	 produk	
bernilai	 tambah,	 serta	 mengembangkan	 strategi	 pemasaran	 yang	 efektif	 guna	
meningkatkan	daya	saing	produk	di	pasar	lokal	maupun	internasional.	narasumber	pada	
kegiatan	 ini	 menyatakan	 bahwa	 manajemen	 pemasaran	 ini	 sangat	 penting	 untuk	
mendukung	pertumbuhan	ekonomi	masyarakat	pesisir.	“Pengolahan	rumput	 laut	pasca	
panen	dan	strategi	pemasaran	yang	baik	dapat	meningkatkan	nilai	jual	produk,	sehingga	
memberikan	 keuntungan	 yang	 lebih	 besar	 bagi	 para	 petani	 dan	 pelaku	 usaha.	
Pernyataan	 tersebut	 sesuai	 dengan	 pendapat	 (Harifuddin	 et	 al.,	 2011)	 yaitu	 pemilihan	
pola	distribusi	atau	penyaluran	 rumput	 laut	akan	memengaruhi	perolehan	marjin	yang	
pada	 ujungngnya	 akan	 berdampak	 pada	 besarnya	 persentase	 harga	 yang	 diterima	
petani.	 Sejalan	 dengan	 (Bagchi	 dan	 Raha,	 2011)	 mengatakan	 bahwa	 sebuah	 sistem	
pemasaran	yang	efisien	selain	dapat	merangsang	produksi	juga	dapat	mempercepat	laju	
pembangunan	ekonomi	dan	merupakan	cara	penting	untuk	meningkatkan	kesejahteraan	
petani	 karena	 dapat	 meningkatkan	 pendapatan	 serta	 meningkatkan	 kepuasaan	
konsumen.	

	 	

Gambar	3.	Pelatihan	Diversivikasi	Olahan	dan	Pengemasan	Produk	hasil	rumput	laut	
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Secara	 keseluruhan,	 tahap	 pelatihan	 ini	 menunjukkan	 peningkatan	 keterampilan	
teknis	 peserta.	 Hal	 ini	 diperkuat	 oleh	 hasil	 observasi	 yang	 memperlihatkan	 bahwa	
sebagian	 besar	 peserta	 mampu	 mengikuti	 tahapan	 produksi	 dengan	 baik	 dan	
menghasilkan	 produk	 sesuai	 standar	 yang	 diajarkan.	 Dengan	 demikian,	 pelatihan	 yang	
diberikan	tidak	hanya	meningkatkan	kemampuan	teknis	mitra,	tetapi	 juga	memperkuat	
keyakinan	 bahwa	 pengelolaan	 rumput	 laut	 dapat	 menjadi	 solusi	 ekonomi	 untuk	
meningkatkan	kesejahteraan	petani	rumput	laut.		

	

Gambar	4.	Hasil	panen	menggunakan	mesin	Pengering	rumput	laut	

Tahap	 monitoring	 dan	 evaluasi	 dilaksanakan	 untuk	 menilai	 keberhasilan	 program	
secara	komprehensif,	mencakup	aspek	teknis,	manajerial,	hingga	dampak	ekonomi	yang	
dirasakan	oleh	mitra.	Proses	evaluasi	dilakukan	melalui	pre-test	dan	post-test,	observasi	
lapangan,	serta	penyebaran	angket	kepuasan.	Hasil	yang	diperoleh	menunjukkan	adanya	
peningkatan	signifikan	pada	pengetahuan	dan	keterampilan	petani.	Nilai	rata-rata	post-
test	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 pre-test	 (Gambar	 4),	 yang	 menegaskan	 bahwa	 materi	
pelatihan	serta	pendampingan	mampu	memperluas	pemahaman	mitra	mengenai	teknik	
budidaya	dan	penanganan	pascapanen	rumput	laut.	

Berdasarkan	 angket,	mayoritas	 peserta	menyatakan	 sangat	 puas	 terhadap	 kegiatan	
yang	 dilaksanakan.	 Skor	 tertinggi	 terdapat	 pada	 aspek	 keberlanjutan	 program	 (4,80),	
yang	 mengindikasikan	 adanya	 harapan	 kuat	 dari	 mitra	 agar	 pendampingan	 tetap	
berlanjut	di	masa	mendatang.	Sementara	itu,	skor	yang	relatif	lebih	rendah	muncul	pada	
aspek	praktik	pengeringan	pascapanen	(4,40),	yang	menunjukkan	perlunya	peningkatan	
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metode	 maupun	 penyediaan	 sarana	 tambahan	 agar	 proses	 lebih	 efisien	 dan	 kualitas	
produk	 tetap	 terjaga.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	
kegiatan	 pengabdian	 telah	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 petani,	 efektif	 meningkatkan	
keterampilan,	 serta	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 semangat	 pengembangan	
usaha	budidaya	rumput	laut	yang	berkelanjutan	dan	kompetitif.	

	
D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	
					Program	Pengabdian	 kepada	Masyarakat	 (PKM)	 yang	 dilaksanakan	di	Desa	 Tirowali,	
Kecamatan	 Ponrang,	 Kabupaten	 Luwu	 berhasil	 memberikan	 dampak	 positif	 bagi	
kelompok	 tani	 rumput	 laut,	 khususnya	 kelompok	 Pembudidaya	 Ikan	 Ponrang	 Katonik	
dan	 Permata	 Katonik.	 Melalui	 sosialisasi,	 pelatihan,	 pendampingan	 teknis,	 serta	
penguatan	 kelembagaan,	 petani	 memperoleh	 peningkatan	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	 dalam	 budidaya	 dan	 penanganan	 pascapanen	 rumput	 laut	 Eucheuma	
cottonii.	 Hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	 pada	 pemahaman	
teknis	melalui	perbandingan	nilai	pre-test	dan	post-test,	serta	tingginya	tingkat	kepuasan	
peserta	 terhadap	 program.	 Dampak	 yang	 paling	 menonjol	 adalah	 bertambahnya	
kemampuan	petani	dalam	mengelola	proses	budidaya	secara	lebih	efektif,	memperbaiki	
teknik	pengeringan	agar	kualitas	produk	 lebih	 terjaga,	 serta	munculnya	motivasi	untuk	
mengembangkan	usaha	budidaya	rumput	laut	yang	lebih	mandiri	dan	berdaya	saing.	

Adapun	saran	untuk	kegiatan	berikutnya	sebagai	berikut:	

1. Keberlanjutan	Program	–	Diperlukan	pendampingan	berkelanjutan	dari	 pemerintah	
daerah,	 akademisi,	 dan	 penyuluh	 pertanian	 agar	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
petani	terus	berkembang	sesuai	dengan	tantangan	dan	dinamika	pasar.	

2. Pemasaran	 dan	 Diversifikasi	 Produk	 –	 Perlu	 dilakukan	 pelatihan	 tambahan	 dalam	
pengolahan	dan	diversifikasi	produk	turunan	rumput	 laut,	 serta	strategi	pemasaran	
digital	untuk	memperluas	akses	pasar	dan	meningkatkan	nilai	tambah	produk.	

3. Kelembagaan	 Petani	 –	 Penguatan	 kelembagaan	 kelompok	 tani	 penting	 dilakukan	
agar	mereka	mampu	bernegosiasi	 lebih	baik	dengan	pedagang	pengumpul	maupun	
eksportir,	 serta	 mendorong	 terbentuknya	 koperasi	 sebagai	 wadah	 distribusi	
bersama.	
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4. Keterlibatan	 Mahasiswa	 –	 Kegiatan	 serupa	 dapat	 terus	 melibatkan	 mahasiswa	
melalui	 program	 desa	 binaan	 sehingga	 selain	 memberi	 dampak	 nyata	 bagi	
masyarakat,	 juga	mendukung	 pencapaian	 Indikator	 Kinerja	 Utama	 (IKU)	 perguruan	
tinggi.	
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